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ABSTRAK 

           Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa obat merupakan 

paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk mempengaruhi atau 

menyelidiki system fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, 

pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk 

manusia. Obat generik merupakan obat yang telah habis masa patennya, sehingga bisa 

diproduksi oleh semua perusahaan farmasi tanpa perlu membayar hak paten. Obat 

bermerk adalah obat yang dipasarkan dengan nama dagang tertentu yang di daftarkan 

oleh produsen. Obat paten yaitu obat yang baru di produksi dan dipasarkan oleh sebuah 

perusahaan farmasi yang sudah memiliki hak paten selama 20 tahun. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui profil pengetahuan penduduk terhadap obat generik, obat bermerk, 

dan obat paten. Metode penelitian observasional deskriptif dengan mengumpukan data 

primer malalui sebaran kuesioner. Hasil penelitian penduduk yang memiliki 

pengetahuan dengan kategori cukup sebanyak 45 responden (64,70%) dan yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 25 responden (35,70%). Hal 

ini menunjukkan bahwa profil pengetahuan penduduk terhadap obat generik, obat 

bermerek, dan obat paten dinilai cukup baik. Kesimpulan penelitian profil pengetahuan 

penduduk terhadap obat generik, obat bermerk, dan obat paten termasuk dalam kategori 

cukup yaitu 64,70%. 

Kata kunci : Pengetahuan, Obat Generik, Obat Bermerk, dan Obat Paten 
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POPULATION KNOWLEDGE PROFILE OF GENERIC DRUG, 

BRAND AND PATENT 

 

 

ABSTRACT 

         Republic of Indonesia Law Number 36 of 2009 states that medicine is a 

combination of ingredients, including biological products that are used to affect or 

investigate physiological systems or pathological conditions in the framework of 

establishing a diagnosis, prevention, cure, recovery, health promotion and 

contraception for humans. Generic drugs are drugs whose patents have expired, so all 

pharmaceutical companies can produce them without the need to pay for patents. 

Branded drugs are drugs that are marketed under certain trade names registered by the 

manufacturer. Patented drugs are drugs that have just been produced and marketed by 

a pharmaceutical company that has had patents for 20 years. The purpose of this study 

was to determine the profile of the population's knowledge of generic drugs, branded 

drugs, and patent drugs. The descriptive observational research method by collecting 

primary data through questionnaires. The results of the study showed that 45 

respondents (64.70%) had enough knowledge and 25 respondents (35.70%) had less 

knowledge. This shows that the profile of the population's knowledge of generic drugs, 

branded drugs, and patent drugs is considered quite good. The conclusion of this study 

is that the population's knowledge profile of generic drugs, branded drugs, and patented 

drugs is included in the sufficient category, namely 64.70%.  

Keywords: Knowledge, Generic Drugs, Brand Drugs, and Patent Drugs 

 

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang RI 

Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan, obat merupakan bahan atau 

paduan bahan, termasuk produk biologi 

yang digunakan untuk mempengaruhi 

atau menyelidiki sistem fisiologi atau 

keadaan patologi dalam penetapan 

diagnosis, pencegahan, penyembuhan, 

pemulihan, peningkatan kesehatan, serta 

kontrasepsi untuk manusia. Menurut 

data Survei Kesehatan Nasional 

(RISKESDAS) 2013, 31,9% rumah 
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tangga secara nasional mengetahui atau 

pernah mendengar tentang obat 

generik. Data menunjukkan bahwa 

masih sedikit pengetahuan tentang obat 

generik di rumah tangga, perkotaan dan 

perdesaan  (Kemenkes RI, 2013). 

Menurut Kementerian Kesehatan, 

konsumsi obat generik di Indonesia 

secara keseluruhan adalah 7% 

dibandingkan obat bermerek (branded 

generic) (Purnamaningrat et al., 2013). 

Hal ini disebabkan persepsi masyarakat 

bahwa obat generik memiliki kualitas 

yang lebih rendah dari obat bermerek  

(Alim, 2018). 

Kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang obat generik, obat 

bermerek dan obat bermerek, akibat 

adanya anggapan bahwa obat generik 

bermutu rendah, disisi lain masyarakat 

memiliki anggapan bahwa obat 

bermerek lebih bermutu dibandingkan 

dengan obat generik. dan obat bermerek 

(Alim, 2018). Hal ini terlihat dari 

beberapa temuan penelitian, termasuk 

penelitian tahun 2018 oleh Alim yang 

menemukan bahwa pengetahuan umum 

tentang obat generik dan obat paten di 

Kecamatan Sajoanging tergolong 

rendah yaitu sebesar 64%. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh 

Abdullah et al., (2019) menyatakan 

bahwa Tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang obat generik yang hasilnya 

relatif rendah diisi oleh 56 responden 

(93,3%). Dan hanya 4 responden (6,7%) 

yang memiliki informasi baik. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kartikaningrum (2021) 

menyatakan bahwa analisis di wilayah 

Purwokerto Utara pengetahuan umum 

dan sikap terhadap alat kontrasepsi 

kurang yaitu sebesar 

56,4%. Berdasarkan dari hasil 

wawancara dengan beberapa penduduk 

di salah satu Apotek swasta di 

Yogyakarta masih banyak penduduk 

yang tidak paham tentang obat generik, 

obat bermerk, dan obat paten karena 

kurangnya penjelasan dan informasi 

dari pihak pelayanan kesehatan 

mengenai obat generik, obat bermerk, 

dan obat paten. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian 

observasional deskriptif  kuantitatif, 

yaitu data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner tertutup yang dibagikan 

kepada responden. Penelitian dilakukan 

dengan mengukur tingkat pengetahuan 
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penduduk terhadap obat generik, obat 

bermerk, dan obat paten. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh penduduk 

yang datang dengan jumlah populasi 

sebanyak 699 penduduk. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive 

sampling (non probability sampling) 

yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria-kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2015). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini berupa 

kuesioner atau daftar pertanyaan yang 

bersumber dari penelitian Alim (2018) 

yang telah dimodifikasi dan sudah 

diakukan pengujian validitas dan 

reabilitas. Kuesioner dibagikan kepada 

penduduk yang menjadi responden. 

Kuesioner yang berisi 10 soal dengan 8 

soal pernyataan benar dan 2 soal dengan 

pernyataan salah. Pilihan jawaban yang 

sudah ditentukan berdasarkan skala 

Guttman dengan skor jawaban pada 

kuesioner tingkat pengetahuan, jika 

jawaban “Benar” diberi skor 1, jawaban 

“Salah” diberi skor 0.  

Kuesioner telah di uji validitas dan 

reabilitas. Kuesioner dikatakan valid 

apabila r score soal lebih besar dari r 

tabel. Menurut Arikunto, (2013) Nilai r 

tabel product moment untuk 30 

responden sebesar 0,361 dengan 

kesalahan yang diinginkan sebesar 5%. 

Nilai r score tertinggi sebesar 0,679 

sedangkan r score terendah sebesar 

0,364 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa soal kuesioner valid. Soal 

dikatakan reliabel apabila alpha > 0,60 

maka kuesioner reliabel.

 

Persentase  =  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡  𝑥 100% 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

Kategori : 

Baik = jika memiliki skor 76%-100% 

Cukup = jika memiliki skor 56%-75% 

Kurang = jika memiliki skor 40%-55% 

Sangat Kurang = jika memiliki skor < 40%
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Analisis Data 

1. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif berupa angka-angka, 

analisis masalah dilakukan secara 

deskriptif (dengan menjelaskan 

penelitian yang akan diteliti).  

2. Kuesioner digunakan sebagai metode 

untuk mengumpulkan informasi. 

Kemudian jalankan analisis data dan 

hasilnya akan ditabulasikan.  

3. Teknik analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

univariat yang menghasilkan banyak 

distribusi dan frekuensi untuk 

mewakili setiap variabel.  

(Notoatmodjo, 2012).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas tentang 

tingkat pengetahuan penduduk terhadap 

obat generik, bermerek dan paten pada 

bulan Januari 2022 dengan 

menggunakan metode observasi 

deskriptif dengan jumlah sampel 70 

responden sesuai dengan kriteria 

kelayakan belajar. Bahan penelitian 

diperoleh dari survey yang terdiri dari 

10 pertanyaan. 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

Hasil karakteristik responden dibagi 

menjadi tiga kelompok umur. 

Kemenkes RI (2016) merinci 

pembagian kelompok umur atau 

kelompok umur menjadi remaja usia 

17-25 tahun, dewasa usia 26-45 

tahun dan lansia usia 46-65 tahun.

Tabel I. Karakteristik responden berdasarkan usia 

NO USIA (TAHUN) FREKUENSI 

(ORANG) 

PERSENTASE (%) 

1 17-25 11 15,7 

2 26-45 36 51,4 

3 46-65 23 32,9 

JUMLAH 70 100 

 

Berdasarkan Tabel I sebagian besar 

dari 70 responden berusia dewasa 36 

responden (51,4%). Hasil penelitian 

lain yang dilakukan oleh Pratiwi et al., 

(2015) menunjukkan hasil yang sama 

yaitu responden yang terbanyak pada 

usia dewasa sebanyak 105 responden 

(98,2%). Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriah et al., 

(2019)  pada rentang paling banyak 
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terdapat pada umur 26-45 tahun, 

sebanyak 32 responden (32%). Pada 

masa dewasa produktif, responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

lebih luas. Hal ini karena responden 

usia produktif biasanya mengikuti 

perkembangan pengetahuan. Semakin 

tua seseorang, semakin banyak 

pengalaman dan pengetahuan yang 

diperolehnya (Fatma et al, 2016).  

2. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 

Hasil karakteristik responden di 

klasifikasikan berdasarkan jenis 

kelamin untuk mengetahui apakah 

jenis kelamin menjadi faktor pengaruh 

terjadinya tingkat pengetahuan dan 

melihat persentase antara jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan.

Tabel II. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 37 52,9 

2 Perempuan 33 47,1 

 

Berdasarkan Tabel II responden 

penelitian tingkat pengetahuan 

terbanyak adalah berjenis kelamin laki-

laki dengan jumlah 37 responden 

(52,9%), sedangkan responden 

penelitian berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 33 responden (47,1%).  Hasil 

penelitian lain yang sejalan dengan 

penelitian ini oleh Astuti et al.,  (2021) 

menunjuk  kan hasil yang sama yaitu 

pasien yang berjenis kelamin laki-laki 

lebih besar (54,28%), sedangkan pasien 

yang berjenis kelamin perempuan 

(45,75%). Penelitian pendukung lainnya 

oleh Lutfiyah (2018) juga memaparkan 

bahwa responden lebih banyak dengan 

jenis kelamin laki-laki (56,1%) jika  

 

dibandingkan dengan perempuan yaitu 

sebesar (43,9%) dan hasil penelitian 

Rahmawati (2012) menunjukkan 

responden dengan persentase lebih 

tinggi berjenis kelamin lakilaki (63,2%) 

sedangkan perempuan hanya (58,8%). 

Jenis kelamin merupakan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir, 

yang membutuhkan proses berpikir 

untuk memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan sehari-hari. 

3. Karakteristik responden penelitian 

berdasarkan pendidikan 
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Latar belakang pendidikan dan 

pengalaman di masa lalu dapat 

mempengaruhi pola pikir, kemampuan 

kognitif akan membentuk cara berpikir 

seseorang. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin mudah pula mereka 

menerima informasi, maka semakin 

banyak pengetahuan yang dimiliki 

(Budiman, 2013). 

Tabel III. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

NO PENDIDIKAN FREKUENSI 

(ORANG) 

PERSENTASE 

(%) 

1 SD 2 2,9 

2 SMP 6 8,6 

3 SMA/SMK 38 54,3 

4 Perguruan Tinggi 24 34,3 

JUMLAH 70 100 

 

Berdasarkan Tabel III responden 

penelitian terbanyak dengan jenjang 

pendidikan SMA/SMK dengan 

jumlah 38 responden (54,3%). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2021) 

menunjukkan hasil yang sama yaitu 

responden dengan pendidikan 

terakhir paling banyak adalah 

SMA/SMK sederajat sebanyak 27 

responden (32,6%). Hasil penelitian 

lain juga dilakukan oleh Fitriah et al., 

(2019) juga memaparkan bahwa 

responden dengan pedidikan terakhir 

SMA/SMK sederajat sebanyak 48 

(48%). Mengingat pendidikan juga 

suatu usaha untuk menyeimbangkan  

 

 

kepribadian dan kemampuan agar 

dapat memahami suatu hal 

(Notoatmojo, 2012). 

4. Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan 

Profesi atau pekerjaan merupakan 

faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan. Lingkungan kerja dapat 

mengakibatkan seseorang secara 

langsung maupun tidak langsung 

memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan. Pekerjaan menentukan 

tersedianya fasilitas yang dibutuhkan 

untuk pelatihan, sehingga pekerjaan 

mempengaruhi pengetahuan. 

Karakteristik pekerjaan responden 

dalam penelitian ini adalah pegawai 
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swasta, ibu rumah tangga, wiraswasta, PNS dan mahasiswa. 

 

 

Tabel IV. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

NO PEKERJAAN FREKUENSI 

(ORANG) 

PERSENTASE 

(%) 

1 Swasta 23 21,9 

2 IRT 14 20,0 

3 Wirausaha 10 14,3 

4 PNS 14 20,0 

5 Pelajar/Mahasiswa 9 12,9 

 Jumlah 70 100 

Berdasarkan Tabel IV Responden 

penelitian terbanyak memiliki 

pekerjaan sebagai pegawai swasta 

dengan jumlah 23 responden 32,9%. 

Hasil penelitian lain yang sejalan 

dengan penelitian ini oleh Firiah et 

al., (2019) bahwa responden dengan 

pekerjaan  terbanyak sebagai 

pegawai swasta sebanyak 36 (36%). 

Demikian juga hasil penelitian dari 

Wawan (2011), Lingkungan kerja 

dapat mengakibatkan seseorang 

secara langsung maupun tidak 

langsung memperoleh pengalaman 

dan pengetahuan. Jenis pekerjaan 

dapat memberi seseorang 

pengetahuan yang luas. Semakin 

tinggi tingkat pekerjaannya maka 

semakin luas pengetahuannya atau 

sebaliknya. 

5. Tingkat pengetahuan terhadap obat 

generik, obat bermerk, dan obat 

paten. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 70 

responden dengan karakteristik yang 

berbeda-beda. Karakteristik yang 

dicatat meliputi umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan dan pekerjaan. 

Semua karakteristik tersebut 

merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi peresepan obat 

generik, bermerek dan proprietary, 

sehingga menimbulkan asumsi yang 

berbeda-beda pada setiap individu. 

 

Tabel V. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Masyarakat 

NO TINGKAT 

PENGHETAHUAN 

FREKUENSI 

(ORANG) 

PERSENTASE 

(%) 

1 Rendah 45 64,70 
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2 Tinggi 25 35,70 

 Jumlah 70 100 

Berdasarkan Tabel V menjelaskan 

tingkat pengetahuan masyarakat  

terhadap penggunaan obat di generik, 

obat bermerk, dan obat paten 

menunjukkan bahwa dari 70 responden 

yang memiliki pengetahuan dengan 

katogori “Cukup” sebanyak 45 

responden (64,70%), pengetahuan 

dengan kategori “Kurang” sebanyak 25 

responden (35,70%). Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan tentang obat generik, obat 

bermerk, dan obat paten dinilai 

“Cukup”. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Abdullah et al., 

(2019) dengan hasil penelitian bahwa 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

obat generik dimana hasilnya tergolong 

rendah dengan 56 responden (93,3%) 

salah dalam mengisi kuesioner. Dan 

hanya 4 responden (6,7%) saja yang 

memiliki pengetahuan yang baik. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kartikaningrum (2021) bahwa 

analisis tingkat pengetahuan dan sikap 

masyarakat terhadap obat generik di 

wilayah purwokerto utara sebagian 

besar masih kurang yaitu sebanyak 

56,4%. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pengetahuan responden tentang obat 

generik, bermerek dan paten 

menunjukkan bahwa dari 70 responden 

yang memiliki pengetahuan dalam 

kategori 'Cukup' 45 responden (64,70%) 

memiliki pengetahuan dalam kategori 

'Kurang' 25 responden. (35, 70%). Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

terhadap obat generik, bermerek dan 

paten dinilai cukup baik. 
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